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HUBUNGAN SCHOOL FROM HOME TERHADAP 
PENINGKATAN GEJALA LOW BACK PAIN  
PADA MAHASISWA DI ERA COVID-191 
 
Zain Naufal2, Nurwahida Puspitasari3 
ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Pembelajaran School Frome Home (SFH) merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di rumah masing-masing yang 
dilakukan dengan bantuan media berupa perangkat elektronik smart phone ataupun laptop 
yang terhubung melalui jaringan internet. Mengakibatkan mahasiswa lebih banyak 
menghabiskan waktu di depan smartphone dan laptop mereka yang mengakibatkan 
mahasiswa lebih sering melakukan pembelajaran online dan di iringi dengan posisi duduk 
yang tidak ergonomis dalam waktu yang lama dan berulang maka akan meningkatkan 
resiko Low Back Pain (LBP) pada mahasiswa juga ikut menyebabkan intensitas Low Back 
Pain (LBP) menjadi lebih tinggi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan school frome 
home (SFH) terhadap peningkatan gejala Low Back Pain (LBP) pada mahasiswa di era 
COVID-19. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
observasional analitik dengan pendekatan waktu cross sectional. Sampel pada penelitian 
ini adalah mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta Program Studi Fisioterapi S1 
berjumlah 106 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen penilaian School Frome Home (SFH) dinilai melaului durasi di depan gadget 
serta melalui postur kerja dengan gambar atau foto sebagai ilustrasi yang dikategorikan 
menjadi postur netral, postur duduk dan postur janggal dan pengukuran low back pain 
dinilai dengan Oswerty Disability Index (ODI). Analisis data meggunakan uji Spearman 
rank.. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian responden 
mengunakan postur kerja duduk saat School Frome Home di dapati hasil sebanyak 62 
orang (58,5%) dengan ganguan disbilatas minimal sebanyak 61 orang (57,5%). Nilai p- 
value sebesar 0,058 >0.05 dan nilai koefisien kontingensi didapatkan hasil sebesar 0.185 
(tidak ada korelasi). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan School Frome Home (SFH) 
terhadap peningkatam gejala Low Back Pain (LBP) pada mahasiswa di era COVID-19. 
Saran: Untuk peneliti selanjutnya pentingnya mencari faktor-faktor lain yang 
memnyebabkan keluhan low back pain pada mahasiswa saat School From Home (SFH). 
Kata Kunci  : School Frome Home, low back pain,mahasiswa 
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THE CORRELATION BETWEEN SCHOOL FROM HOME 
AND THE INCREASING OF LOW BACK PAIN 
SYMPTOMS IN STUDENTS DURING  
THE COVID-19 ERA1 




Background: School-from-home (SFH) learning is a learning process carried out by 
students and teachers at their respective homes using media in the form of electronic 
devices such as smart phones or laptops that are connected through an internet network. 
Students at SFH are forced to spend more time in front of their smartphones and laptop 
computers. This is due to the fact that students frequently do online learning and are 
accompanied by non-ergonomic sitting positions for an extended period of time and 
repeatedly, which increases the risk of Low Back Pain (LBP) in students and also causes 
the intensity of Low Back Pain (LBP) to be higher. Objective: This research aims to 
determine the correlation between school from home (SFH) and the increase of Low Back 
Pain (LBP) symptoms in students during the COVID-19 era. Methods: This research was 
quantitative research with analytical observation with a cross sectional time approach. The 
sample in this study were students of the Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta majoring in 
Physiotherapy Program totaling 106 people. The sampling used purposive sampling 
technique. The school-from-home (SFH) assessment instrument was assessed through the 
duration in front of the gadget and through work postures with pictures or photos as 
illustrations which were categorized into neutral postures, sitting postures and awkward 
postures. The measurements of low back pain were done using the Oswerty Disability 
Index (ODI). Data analysis was done using Spearman rank test Results: Based on the 
results of the study, it was found that 62 respondents (58.5%) did a sitting work posture 
during school-from-home and 61 respondents (57.5%) had a minimum disability disorder. 
The p-value was 0.058 > 0.05 and the contingency coefficient value was 0.185 (no 
correlation). Conclusion: There is no correlation between school-from-home (SFH) and 
the increasing of Low Back Pain (LBP) symptoms in students during the COVID-19 era. 
Suggestion: For further researchers, it is important to look for other factors that cause 
complaints of low back pain in students during school-from-home (SFH). 
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Pandemi COVID-19 di Indonesia 
mulai terjadi pada bulan Maret 2020, 
dimulai dengan adanya korban positif di 
kota Depok, setelah itu peningkatan 
kasuspun terjadi di seluruh wilayah 
Jabodetabek sehingga menjadi kawasan 
zona merah. Badan Nasional Penaggulan 
Bencana (BNPB) mengeluarkan surat 
keputusan nomor 13 A terkait penetapan 
masa darurat akibat virus corona hingga 
29 Mei 2020. Berdasarkan penetapan 
tersebut, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) 
mengeluarkan Surat Edaran dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 
36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 
Maret 2020 tentang Pembelajaran secara 
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam  
rangka Pencegahan Penyebaran Corona 
Virus Disease (COVID-19).  
Pembelajaran secara daring atau School 
From Home (SFH) dan bekerja atau 
Work Frome Home (WFH) dari rumah 
bagi para tenaga pendidik merupakan 
perubahan yang harus dilakukan oleh 
Dosen untuk tetap mengajar mahasiswa 
semenjak merebaknya pandemi 
(Argaheni, 2020). 
School From Home (SFH) 
merupakan sebuah proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh siswa dan guru di 
rumah masing-masing. Dilaksanakannya 
School From Home (SFH) ini, diharapkan 
akan memutus rantai penyebaran virus 
COVID-19. Selama School From Home 
(SFH) siswa dihimbau untuk tetap 
melakukan semua aktivitas di rumah dan 
menerapkan perilaku hidup bersih dan  
sehat serta tetap beraktivitas dari rumah, 
siswa otomatis akan menjaga jarak 
dengan orang lain (physical distancing) 
dan menghindari kerumunan orang 
(social distancing) (Prasetyaningtyas, 
2021). 
Sebuah survei yang dilakukan 
oleh Šagát et al., (2020), tentang dampak 
karantina COVID-19 pada peningkatan 
intensitas nyeri punggung bawah yang di 
lakukan di Arab Saudi menunjukkan 
bahwa 30,8% peserta menghabiskan 
waktu di depan laptop/komputer selama 
6-8 jam per hari selama karantina 
COVID-19 sementara 3,5% 
menghabiskan lebih dari 8 jam per hari di 
laptop/komputer mereka. 34,2% 
mengeluhkan mengalami sakit leher 
selama karantina COVID-19 dan 39,2% 
pernah mengalami sakit punggung 
selama karantina COVID-19. 50,9% 
peserta mengatakan bahwa mereka 
nyaman duduk dengan bersandar saat 
menggunakan gadget dan 31,5% lebih 
suka posisi berbaring. 
Seiring dengan tingginya angka 
penggunaan pembelajaran secara daring 
pada mahasiswa, kekhawatiran akan 
timbulnya masalah musculoskeletal 
terkait penggunaan gadget dengan posisi 
duduk statis yang tidak ergonomis seperti 
duduk membungkuk, duduk dengan 
posisi miring dapat meningkatkan resiko 
nyeri pada punggung bawah dan (Nilay 
Comuk et al., 2020). 
Menurut penelitian yang di 
lakukan Traeger et al., (2019) ,angka 
kejadian low back pain di dunia sebanyak 
28% terjadi di Australia, dan 32% di 
United State America. Berdasarkan data 
Global Burden of Desease Study 2019, 
kasus low back pain menempati 
peringkat ke-4 (usia 25-49 tahun) melalui 
kajian peringkat DALYS rate (Burden, 
2019). Hasil laporan Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) menyebutkan bahwa 
cedera tahun 2018 atau gangguan 
kesehatan pada area punggung di 
Indonesia sebanyak 6,5% dengan 
provinsi Papua paling banyak 
prevalensinya yaitu 10,6%, Kalimantan 
Selatan 9,9% dan Maluku Utara 9,8% 
(Kemenkes RI, 2018). Menurut 
(Rachmat et al., 2019),kasus low back 
pain yang terjadi di Indonesia merupakan 
  
kondisi umum yang angka kejadiannya 
mencapai 71,3 % individu dari 
masyarakat telah mengeluhkan nyeri 
pada punggung bawah. 
Low back pain (LBP) merupakan 
salah satu keluhan nyeri yang sering 
didapatkan di masyarakat dan menjadi 
salah satu alasan paling umum yang 
membuat orang tidak dapat bekerja atau 
melakukan kegiatannya dengan baik. 
Problem disabilitas yang ditimbulkan 
Low back pain (LBP) pun cukup besar, 
tetapi sebagian besar keluhan Low back 
pain (LBP) dapat hilang dengan 
sendirinya tanpa penanganan medis 
dengan masa penyembuhan yang 
berlangsung selama 1 sampai 2 bulan 
dengan resiko untuk kambuh kembali 
yang diakibatkan karena penurunan 
fungsi stabilitas otot-otot tulang 
belakang bagian dalam (Yustiana & 
Wahyono, 2020). 
Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada 
Hubungan School From Home (SFH) 
Terhadap Peningkatan Gejala Low Back 
Pain (LBP) Pada Mahasiswa di Era 
COVID-19. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yang bersifat 
observasional analitik. Pendekatan 
waktu yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta Program Studi Fisioterapi. 
Proses pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan penentuan jumlah sampel 
diambil dengan menggunakan rumus 
slovin didapatkan hasil 698 responden. 
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan uji 
Spearman rank. 
HASIL 
A. Analisis Unvariat 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
Laki-laki 29 27,4% 
Perempuan 77 72,6% 
Jumlah 106 100% 
Berdasarkan tabel 1 
menunjukan bahwa sebagian 
besar responden berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah 67 
orang dengan presentase 72,6%. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentasi (%) 
18 tahun 1 0.9 % 
19 tahun 1 0.9% 
20 tahun 13 12.3% 
21 tahun 42 39.6 % 
  
22 tahun 41 38.7 % 
23 tahun 8 7.5% 
Total 106 100% 
Berdasarkan tabel 2 
menunjukan bahwa sebagian 
besar responden berusia 21 tahun 
dengan jumlah 42 orang dengan 
presentase 39,6%. 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Laptop 
Dan Smartphone Saat SFH Mahasiswa Fisioterapi UNISA Yogyakarta 
Durasi (hari) Frekuensi Presentase (%) 
>3 jam 70 66% 
Sekitar 3 jam 20 18,9% 
< 3 jam 16 15,1% 
jumlah 106 100% 
Berdasarkan tabel 3 
menunjukan bahwa sebagian 
besar responden melakukan 
School Frome Home dengan 
durasi kerja >3 Jam berjumlah 70 
orang 66%. 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Postur Kerja School Frome Home (SFH) 
Mahasiswa Fisioterapi UNISA Yogyakarta 
Kategori Postur Frekuensi Presentase(%) 
Postur Netral 24 22,6% 
Postur Duduk 62 58,5% 
Postur Janggal 20 18,9% 
Total 206 100% 
Berdasarkan tabel 4 
menunjukan bahwa sebagian 
besar responden menggunakan 
postur duduk saat School Frome 
Home dengan jumlah 62 orang 
58,5%. 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Low Back Pain Mahasiswa Fisioterapi UNISA 
Yogyakarta 
Hasil ODI Frekuensi Presentase(%) 
Disabilitas Minimal 103 97,2 % 
Disabilitas sedang 3 2,8% 
Disabilitas parah 0 0% 
  
Disabilitas sangat parah 0 0% 
Disabilitas amat sangat 
parah 
0 0% 
Total 106 100% 
Berdasarkan tabel 5 
menunjukan bahwa responden 
dengan hasil ODI kategori 
Disabilitas Minimal sebanyak 
103 orang (97,2%), kategori 
sedang sebanyak 3 orang(2,8%), 
dan kategori lainya 0%.
 
B. Anilisis Bivariat 
Tabel 6 Tabulasi Silang Hubungan School Frome Home terhadap peningkatan 
gejala Low Back Pain pada mahasiswa si Era COVID-19 Mahasiswa  
Fisioterapi UNISA Yogyakarta 
Berdasarkan tabel 6 
tentang tabulasi silang antara 
hubungan School Frome Home 
(SFH) terhadap peningkatan 
gejala Low Back Pain (LBP) pada 
mahasiswa di era COVID-19 di 
ketahui bahwa mahasiswa 
dengan postur kerja netral di 
daptakan gangguan disabilitas 
minimal yaitu sebanyak 24 orang 
(22,6%) , sedangkan pada postur 
kerja duduk di dapatkan ganguan 
disbilatas minimal sebanyak 61 
orang (57,5%) dan pada postur 
kerja janggal di dapatlan 
gangguan disabilitas minima 
sebanyak 18 orang (17%) serta 
pada gangguan sedang sebanyak 
3 orang (2,8%).
 
Tabel 7 Hasil uji Spearman rank Mahasiswa Fisioterapi UNISA Yogyakarta 
Variabel p-value Contigency coeffiency 
Hubungan School From 
Home dengan gejala low 
back pain 
0,058 0,185 
Low Back Pain 
Postur Kerja School 
From Home (SFH) 
Minimal Sedang  Berat Total 
 F % F % F % f % 
Postur Netral 24 22,6 0 0 0 0 24 22,6 
Postur duduk 61 57,5 0 0 0 0 61 57,5 
Postur Janggal 18 17 0 0 0 0 18 17 
Total 106 97,2 0 0 0 0 103 97,1 
  
Hasil perhitungan 
statistik menggunakan uji 
spearman rank seperti yang 
disajikan pada tabel 7 diperoleh 
p-value sebesar 0,058 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara
 School From Home 
(SFH) terhadap peningkatan 
gejala low back pain pada 
mahasiswa di era COVID-19. 
Perhitungan nilai 
koefisien kontingensi didapatkan 
hasil sebesar 0,185. Hal ini 
menunjukan keeratan hubungan 
antara School Frome Home 
(SFH) terhadap peningkatan 
gejala low back pain (LBP) pada 
mahasiswa di era COVID-19 ada 
pada kategori lemah/tidak ada 
korelasi. 
PEMBAHASAN 
1. School Frome Home (SFH) pada 
Mahasiswa 
Berdasarkan tabel 4 
menunjukan bahwa mahasiswa 
menggunakan postur kerja netral 
saat School Frome Home 
sebanyak 24 orang (22,6%) 
dengan gangguan disabilitas 
minimal sebanyak 24 orang 
(22,6%). Pada mahasiswa dengan 
postur kerja duduk saat School 
Frome Home di dapati hasil 
sebanyak 62 orang (58,5%) 
dengan ganguan disbilatas 
minimal sebanyak 61 orang 
(57,5%). Mahaiswa dengan 
dengan postur kerja janggal saat 
School Frome Home di dapati 
hasil sebanyak 20 orang (18,9%) 
dengan gangguan disabilitas 
minimal sebanyak 18 orang 
(17%) dan ganguan sedang 3 
orang (2,8%). Dalam hal 
menunjukan bahwa sebagian 
besar responden menggunakan 
postur kerja duduk saat melaukan 
School Frome Hoome (SFH). Hal 
tersebut diakibatkan karena 
peralatan penunjang yang 
digunak mahasiswa selama 
melakukan School Frome Hoome 
(SFH) tidak lengkap seperti meja 
dan kursi serta berdasarkan tabel 
4.3 menunjukan bahwa sebagian 
besar responden melakukan 
School Frome Home dengan 
durasi kerja >3 Jam berjumlah 70 
orang (66%). 
Hal ini sejalan dengan 
Lucky et al., (2018) mahasiswa 
biasanya menghadiri kuliah teori 
dan pada saat yang bersamaan 
menggunakan komputer untuk 
belajar, yang mengakibatkan 
durasi duduk yang lama. 31% 
siswa mengabiskan waktu di 
depan komputer selama 6 sampai 
8 jam setiap harinya melakukan 
aktivitas lain dengan posisi 
duduk minimal 2 jam dalam 
sehari dan siswa memiliki 
kebiasaan duduk terlalu lama 
dalam waktu yang 
berkepanjangan sehingga 
berakibat pada postur yang tidak 
ergonomis yang berakibat pada 
beban otaot punggung bawah 
meningkat sehingga 
meningkatkan resiko gejala Low 
Back Pain (LBP) pada 
mahasiswa. 
2. Gejala Low Back Pain pada 
Mahasiswa 
Berdasarkan tabel 5 
menunjukan bahwa mahasiswa 
mengalami low back pain 
disabilitas minimal sebanyak 103 
orang (97,2%), low back pain 
disabilitas sedang sebanyak 3 
orang (2,8%), dan tidak ada pada 
low back pain disabilitas 
  
parah,sangat parah, serta amat 
sangat parah. Hal tersebut 
dikarenakan mayoritas 
mahasiswa menggunak postur 
kerja duduk (resiko rendah) 
sehingga data menunjukan bahwa 
responden lebih dominan 
mengalami low back pain dengan 
disability minimal dari pada 
klasifikasi lainnya. 
Hal ini sejalan dengan 
penelitian Šagát et al., (2020) 
tentang dampak karantina 
COVID-19 pada peningkatan 
intensitas nyeri punggung bawah 
yang di lakukan di Arab Saudi 
dengan melibatkan responden 
dari usia 18-55 tahun dengan 
jumlah 260 partisipan, Dengan 
230 peserta perempuan dan 57 
peserta laki-laki menunjukkan 
bahwa 30,8% peserta 
menghabiskan waktu di depan 
laptop/komputer selama 6-8 jam 
per hari selama karantina 
COVID-19 sementara 3,5% 
menghabiskan lebih dari 8 jam 
per hari di laptop/komputer 
mereka. 39,2% pernah 
mengalami sakit punggung 
selama karantina COVID-19 dan 
50,9% peserta mengatakan 
bahwa mereka nyaman duduk 
dengan bersandar saat 
menggunakan gadget dan 31,5% 
lebih suka posisi berbaring. 
3. Tidak Ada Hubungan School 
Frome Home Terhadap 
Peningkatan Gejala Low Back 
Pain Pada Mahasisa di Era 
COVID-19 
Hasil menganalisa 
tabulasi silang hubungan school 
from home terhadap peningkatan 
gejala low back pain pada 
mahasiswa di era COVID-19 
dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa mahasiswa menggunakan 
postur kerja netral saat School 
Frome Home sebanyak 24 orang 
(22,6%) dengan gangguan 
disabilitas minimal sebanyak 24 
orang (22,6%). Pada mahasiswa 
dengan postur kerja duduk saat 
School Frome Home di dapati 
hasil sebanyak 62 orang (58,5%) 
dengan ganguan disbilatas 
minimal sebanyak 61 orang 
(57,5%). Mahaiswa dengan 
dengan postur kerja janggal saat 
School Frome Home di dapati 
hasil sebanyak 20 orang (18,9%) 
dengan gangguan disabilitas 
minimal sebanyak 18 orang 
(17%) dan ganguan sedang 3 
orang (2,8%). Hasil uji statistik 
dilakukan menggunakan uji 
spearman rank diperoleh (nilai p 
value = 0,058), karena nilai p 
value > 0.05 maka tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
school frome home terhadap 
peningkatan gejala low back pain 
pada mahasiswa di Era COVID-
19. Hal ini berlandaskan data 
pada tabel 6 menyatakan bahwa 
mahasiswa dengan postur kerja 
duduk selama school frome home 
lebih banyak mengalami low 
back pain disabilitas minimal dari 
pada low back pain disabilitas 
sedang, bahkan tidak ada yang 
mengalami low back pain 
disabilitas berat, sangat berat, dan 
amat sangat berat. Hal tersebut 
dapat membuat hasil dari 
penelitian ini menjadi tidak ada 
hubungan antara hubungan 
school frome home terhadap 
peningkatan gejala low back pain 
pada mahasiswa di era COVID-
19. 
Hal ini sejalaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
  
HASRIANTI, (2016) dengan 
hasil p value = 0,940 (p > 0,05) 
bahwa apabila beban kerja yang 
di tanggung pekerja tidak terlalu 
berat sehingga tekanan pada 
sistem muskuloskeletal tidak 
terlalu besar maka tidak membuat 
otot selalu berkontraksi. Jadi, 
ketika tubuh tidak mendapatkan 
beban yang terlalu berat maka 
tidak memberikan pengaruh yang 
besar terhadap beratnya keluhan 
yang dirasakan, 
Walaupun dalam 
penelitian ini tidak ditemukan 
hubungan yang tidak signifikan, 
namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa ada penelitian yang 
menyatakan bahwa school from 
home berpengaruh terhadap 
keluhan low back pain atau nyeri 
punggung bawah sehingga perlu 
tetap ada upaya pencegahan yaitu 
dengan memperhatikan durasi 
perkuliahan, kesadaran pengajar 
dalam mengedukasi mahasiswa 
terkait postur kerja yang baik 
untuk menghindari posisi janggal 
selama melakukan pekerjaan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara school frome home terhadap 
peningkatan gejala low back pain pada 
mahasiswa di era COVID-19 dengan p 
value = 0,058 (p>0,05). 
SARAN 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran untuk peneliti 
selanjutnya agar mencari faktor-
faktor lain yang memnyebabkan 
keluhan low back pain pada 
mahasiswa saat School From 
Home (SFH). Serta menjadikan 
penelitian ini sebagai sumber 
untuk malakukan penelitian 
dengan pemberian intervensi 
pada keluhan low back pain pada 
mahasiswa saat School From 
Home (SFH). 
2. Bagi Responden 
Saran bagi responden 
sebaiknya lebih memperhatikan 
postur tubuhnya dan lebih 
memningkatkan kesadarn diri 
tentang pentingnya postur yabf 
benar saat melakukan 
pembelajaran agar tidak timbul 
keluhan muskuloskeletal 
terutama low back pain. 
3. Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu menambah 
informasi mengenai keilmuan 
fisioterapi khususnya yang 
berkaitan hubungan school frome 
home dan low back pain. 
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